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ABSTRACT

The efficiency of a company will be determined by
effectiveness of management on production resources. So,
implementing a management information system with
ability to process the transaction, analysis, and planning
will increase the benefit to a layer poultry farm for more
easy management. ‘

By identifying the production factors and through a
need assessment of a layer poultry farm company, it could
be determined the elements of information needed for
storage, for processing (information transformation), and
for generating report. To achieve the goal, the process for
system design was carried out on structured and iterative
principle until an ideal design derived. Development of the
software with a modular technique on a text-based
operating system allows the end user to operate it on a
simple hardware. ln addition, a bottom-up approaches
through development of data flow diagram and
prototyping lead to produce a user-friendly application.

The relationship between elements of information
then created base on closeness and frequently access of
information to get an efficient data base with quick
respond on information call, effective information
processing, and a minimum data storage. Therefore, the
system will be interactive, fast, and easy to use.

Through a series of review and test, the system
developed show the ability to store and retrieve the data
including the capability to display the data history for use
on forecasting. The transaction menu that easy to
understand offers all aspect of transaction as well as
purchasing and marketing of the product. The transaction
process will automatically update the stock data of the
product, and can be use to generate a report needed.
Therefore, it can be concluded that the implementation of
the system will assist the entrepreneur of a layer poultry
farm with a minimum of cost for investment.

PENDAHULUAN

Peternakan ayam petelur, pada awal masa krisis
moneter, diguncang dengan harga pakan yang naik dengan
drastis. Kondisi ini diperparah dengan turunnya permintaan
telur, yang diikuti dengan turunnya harga telur. Situasi ini
mengakibatkan peternakan-peternakan menjadi bangkrut.
Sesungguhnya, peternakan akan lebih tahan terhadap
keadaan serupa bila mampu menggunakan segala sumber
daya secara efisien dan efektif. -Untuk itu dituntut

produktivitas yang tinggi agar dapat bertahan pada kondisi
serupa.

Untuk  mendapatkan  produktivitas * yang tinggi,
diperlukan manajemen produksi untuk seluruh ayam yang
dipelihara. Disamping itu data perubahan harga jual telur
yang runtut dan variabel lainnya yang berkorelasi juga
diperlukan. Karena data tersebut memiliki fluktuasi yang
cukup besar dan cepat, maka informasi dini berkaitan
dengan data-data tersebut akan dapat mempengaruhi secara
positif tingkat keuntungan. Dengan demikian antisipasi
dari manajemen sangat diperlukan. Permasalahan tersebut
sebenarnya merupakan permasalahan sistem produksi yang
dapat diselesaikan dengan mudah melalui bantuan sistem
informasi. Untuk itu dlperlukan adanya suatu sistem
pengolahan data untuk menghasilkan informasi-informasi
yang berguna. ,

Sumberdaya produksi perlu dikelola secara efektif
guna mendukung usaha yang efisien. Pada peternakan
ayam petelur, ayam dikelompokkan dalam kandang-
kandang yang berbeda menurut umurnya. Dalam setiap
kelompok umur, mereka juga ditandai dalam sektor
kandang yang berbeda. Belum dilakukannya pencatatan
yang efisien pada sebagian besar peternakan rakyat
berkaitan dengan perkembangan produktivitas ayam dalam
masing-masing kelompok menyebabkan tak terdeteksinya
kelompok ayam yang kurang produktif beserta
penyebabnya (jumlah telur yang dihasilkan per kelompok
ayam belum terdeteksi), tingkat kerusakan telur per
kelompok kandang, prediksi harga telur dan pakan yang
seharusnya bisa dilakukan menggunakan data historis, serta
kesulitan dalam menyajikan informasi perkembangan
usaha secara detil yang seringkali diperlukan oleh instansi
pembina maupun instansi pemberi bantuan kredit.

Manajemen produksi yang dilakukan secara tepat dan
adaptif akan membantu menekan kendala-kendala seperti
yang telah disebutkan di atas (Adam, 1991). Penerapan
suatu sistem informasi yang memiliki kemampuan
penunjang keputusan dapat digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah tersebut (Adrizal dkk, 1995).

Bromley (1985) menunjukkan betapa pentingnya
pengelolaan sumberdaya secara bersama-sama untuk
memperkuat struktur usaha bagi kelompok pengusaha yang
kurang kuat. Dengan adanya suatu sistem informasi yang
dapat digunakan untuk pengelolaan sumberdaya bersama
secara tepat dan adaptif, maka kelompok-kelompok usaha
yang kurang kuat akan memiliki ketahanan dalam
menghadapi era globalisasi yang semakin dekat.
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Pentingnya pengelolaan informasi untuk menunjang
kesuksesan dalam manajemen produksi / operasi juga
ditunjukkan oleh Buffa (1991) dan Martin (1994). Sistem
informasi yang dirancang secara baik merupakan suatu rool
yang sangat membantu organisasi dalam meningkatkan
efisiensi operasional, pelayanan jasa, serta perbaikan
kualitas produk (Parker, 1989). Lebih dari itu, Senn (1989)
juga menunjukkan bahwa sebuah sistem informasi yang
baik juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada dan melacak = peluang-peluang
untuk jalan keluarnya. Masalah-masalah yang dapat
dipecahkan secara lebih mudah menggunakan bantuan
sistem informasi antara lain :

Perencanaan kebutuhan bahan baku
Alokasi dan distribusi bahan baku antar unit produksi
Rencana alokasi pemasaran produk, termasuk
peramalan
Penjadwalan produksi
Monitoring dan Evaluasi unit-unit produksi
Sebagai sumber informasi bagi mitra bisnis dan
pembina industri

e Sebagai perangkat untuk penyusunan laporan produksi /
finansial.

Sistem Informasi

Informasi adalah data yang diolah  menjadi bentuk
yang lebih berguna bagi yang memerimanya, artinya tepat
waktu, akurat, relevan serta dalam bentuk atau format yang
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sesuai dengan kebutuhan. Sumber dari informasi adalah
data, yang tercipta melalui berbagai event.

Sistem informasi manajemen - mengandalkan dua
perangkat dasar yaitu tabel yang menyimpan atribut dari
entitas yang mewakili sistem, serta model-model quantitatif
dan prosedural yang memberikan kekuatan untuk analisis
(Senn, 1989; Martin 1994). Melalui teknik normalisasi
yang tepat terhadap tabel yang menyimpan data seluruh
entitas, maka pelacakan, pemutakhiran, serta penyimpanan
informasi maupun data menjadi sangat mudah dan cepat.
Date (1981) berhasil menunjukkan bahwa bentuk tabel
normal ketiga merupakan syarat minimum bagi terciptanya
sebuah basis data yang efisien untuk membangun sistem
informasi manajemen. Gambar 1 menunjukkan model
input-proses-output beserta relasinya dari sistem informasi
manajemen pendukung keputusan.

Sistem informasi suatu perusahaan mempunyai tiga
sasaran utama : ,

(1) menyediakan informasi yang menunjang pengambilan
keputusan

(2) menyediakan informasi yang mendukung operasi
harian

(3) menyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan
kekayaan.

Kebanyakan informasi untuk dua sasaran terakhir,
dan sebagian informasi untuk sasaran pertama, dihasilkan
melalui pemrosesan data transaksi.
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Figure 1. Input-Proses-Output Model in Decision Support MIS
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Produksi telur

Hubungan antara waktu produksi selama masa
berproduksi dengan produksi telur dalam kurun masa
produksi tersebut dinamakan lintas produksi, sedangkan
kecepatan pertambahan dan kecepatan penurunan produksi
dinamakan laju produksi. Bila lintas produksi dapat diukur
dengan fungsi produksi, maka pada laju produksi diukur

dengan produktivitas marginal. Keduanya sangat
bermanfaat untuk merencanakan produksi telur yang
optimum

Untuk menghitung awal lintas produksi pada akhir
lintas produksi digunakan Hen-Day Index sebagai
kriterianya. Hen-day dapat dibatasi sebagai berikut :

Jumlah telur yang dihasilkan

Hen — Day (%) = x 100

Jumlah ayam yang berproduksi

Awal lintas produksi dimana bila produksi Hen-Day
telah mencapai 5% dan berakhir setelah berada dibawah 45
% Hen-Day (Rasyaf, 1991). Dalam melaksanakan produksi
telur perlu memperhatikan pemberian dan biaya rangsum,
produksi dan penerimaan produksi telur serta bibit dan
biaya pengelolaan. Pemberian rangsum dan penerimaan
produksi merupakan penentu analisis pendapatan dan biaya
produksi peternakan. Rangsum menempati 45-80%. dari
total biaya variabel peternakan. Untuk mengetahui baik
atau buruknya rangsum yang diberikan, maka rangsum itu
harus dikaitkan dengan produksi telur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan
suatu sistem pencatatan dan pelaporan transaksi yang
dilakukan dalam usaha peternakan ayam petelur. Dengan
sistem ini maka setiap transaksi akan terekam dan
informasinya dapat diakses kembali. Penerapan teknik
peramalan dan statistik dalam sistem akan memungkinkan
pengelola  peternakan  untuk  mengetahui  tingkat
produktivitas ayam beserta penyebabnya berdasarkan
kelompok kandangnya sehingga memudahkan dalam
melakukan tindakan perbaikan. Sementara itu strategi

Labour

DOC Cage
(upto 7
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DOC

penjualan telur dan pembelian pakan dapat diatur untuk
mendapatkan keuntungan dari kondisi pasar yang terjadi.
Sistem juga dapat menghasilkan suatu laporan usaha yang
diperlukan untuk auditing.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Obyek Penelitian

Sebagai obyek yang menjadi sumber galian data dan
informasi adalah peternakan ayam petelur yang ada di Kab.
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Peralatan utama yang digunakan dalam penelitian
adalah komputer dengan perangkat pendukung tambahan
berupa micro-hub dan kartu LAN untuk pengembangan
sistem informasi berbasis jaringan, media penyimpanan,
serta fasilitas untuk pengujian print-out.

2. Tahapan Penelitian
Pengumpulan data lapangan

Data lapangan yang menggambarkan komponen
sistem dikumpulkan menggunakan metoda wawancara dan
diskusi dengan pengusaha peternakan ayam petelur yang
terpilih. Dari pengumpulan data lapangan ini diperoleh
gambaran detil mengenai komponen sistem serta relasi dan
volume aliran informasi yang terjadi yang selanjutnya akan
digunakan untuk menyusun Data Flow Diagram (DFD).
Gambar 2 yang menunjukkan komponen yang berhasil
diidentifikasi secara dini akan digunakan sebagai bahan
dasar untuk pengumpulan data lanjutan.

Perancangan Struktur Informasi

Berdasarkan analisis kebutuhan informasi dan DFD
yang berhasil disusun, akan dibuat struktur informasi dari
SIM. Tahap ini akan menghasilkan sebuah struktur menu
informasi dari SIM yang disebut HIPO (Hierarchy Input
Proses Output), yang selanjutnya akan menentukan strategi
dalam penyusunan modul program.
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Figure 2. Components of Production Process in Layer Poultry Farm
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